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ABSTRAK 

 

DIYAH PUSPITA RINI. Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pengelolaan Dana 

Desa Dalam Mewujudkan Good Governance (Studi pada Desa di Kec. Jatikalen 

Kab.Nganjuk), Skripsi, Akuntansi, FEB UN PGRI, 2025. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan yang Baik, Budaya Organisasi, Kepatuhan Regulasi 

dan Hukum, Pengelolaan Dana Desa, Good Governance. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena belum optimalnya pengelolaan dana 

desa di Kecamatan Jatikalen, Kabupaten Nganjuk, yang ditunjukkan dengan 

lemahnya penerapan prinsip-prinsip Good Governance seperti akuntabilitas, 

transparansi, efektivitas, efisiensi, dan inklusivitas. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji pengaruh kepemimpinan yang baik, budaya organisasi, dan 

kepatuhan regulasi dan hukum terhadap pengelolaan dana desa dalam mewujudkan 

Good Governance. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian kausalitas. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 35 

responden yang merupakan perangkat desa di lima desa di Kecamatan Jatikalen. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Partial Least Squares (PLS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, kepemimpinan yang baik, budaya 

organisasi, dan kepatuhan terhadap regulasi dan hukum berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan dana desa. Secara simultan, ketiga variabel tersebut 

juga berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana desa dalam mewujudkan 

Good Governance. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi pemerintah desa 

untuk memperkuat tata kelola keuangan desa melalui peningkatan kualitas 

kepemimpinan, pengembangan budaya kerja organisasi yang sehat, serta 

penegakan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Good governance adalah penyelenggaraan pemerintahan sesuai dengan 

prinsipnya dan dapat dipertanggungjawabkan, yang mampu mencegah 

terjadinya kecurangan dalam pengelolaan keuangan, dalam kasus ini yaitu 

pengelolaan dana desa (Fitriana & Suwandi, 2023). Pengelolaan dana desa yang 

akuntabilitas, transparansi, efektivitas dan efisiensi, dan inklusif adalah 

komponen utama dalam mewujudkan prinsip-prinsip Good governance. Dalam 

konteks pemerintahan desa, faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi 

seberapa baik dana yang dialokasikan dapat dikelola untuk kepentingan 

masyarakat, khususnya dalam program pembangunan dan peningkatan 

kesejahteraan.  

Pemerintah Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa memberikan kewenangan yang luas kepada desa dalam mengelola 

dana yang berbunyi "Dana desa harus dikelola secara transparan, akuntabel, 

partisipatif, dan dilakukan dengan tertib anggaran" (INDONESIA, 2014). Dana 

desa yang dialokasikan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mempercepat 

pembangunan desa, dan menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam proses 

pemerintahan desa. Namun, efektivitas penggunaan dana desa sangat 

bergantung pada tata kelola atau governance di tingkat desa. Dalam pengelolaan 

dana desa, Good governance menjadi sangat penting untuk memastikan 

akuntabilitas, transparansi, efektifitas dan evisiensi, dan inklusif. Good 

governance ini juga memastikan bahwa pengelolaan dana desa dilakukan secara 

efisien dan efektif untuk kesejahteraan masyarakat (Andrianita et al., 2024). 

Akuntabilitas adalah kewajiban setiap pemangku kebijakan dan pelaksana 

program dalam organisasi publik untuk mempertanggungjawabkan hasil 

keputusan dan tindakannya kepada masyarakat sebagai pihak yang memiliki 

hak atas pelayanan publik. Transparansi adalah keterbukaan pemerintah dalam 

menyampaikan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu kepada publik 

mengenai semua tindakan, kebijakan, prosedur, serta pengambilan keputusan. 
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Efektifitas dan Evisiensi adalah adalah prinsip yang menekankan bahwa setiap 

proses, kegiatan, dan lembaga pemerintahan harus diarahkan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan secara optimal. Inklusif ialah sebagai tata kelola 

yang mendukung kesetaraan, partisipasi, serta toleransi dengan 

mengikutsertakan lingkungan keterlibatan, rasa hormat, dan koneksi dari 

berbagai kelompok (Andrianita et al., 2024). 

Pemerintah Indonesia telah menunjukkan komitmennya dalam 

memperkuat peran desa sebagai basis pembangunan nasional melalui kebijakan 

alokasi Dana Desa yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada tahun 

2024, anggaran dana desa mencapai lebih dari Rp70 triliun untuk lebih dari 

74.000 desa di seluruh Indonesia (djpb.kemenkeu, 2024). Dana tersebut 

dimaksudkan untuk mendukung pembangunan infrastruktur, pengembangan 

sumber daya manusia, dan pemberdayaan masyarakat desa. Namun, besarnya 

dana yang digelontorkan juga diiringi oleh tantangan pengelolaan yang 

signifikan. Banyak desa yang belum sepenuhnya siap secara kelembagaan dan 

kapasitas sumber daya manusia untuk mengelola anggaran dengan prinsip Good 

governance. 

Fenomena tersebut juga tercermin di tingkat lokal, seperti di beberapa 

desa pada Kecamatan Jatikalen, Kabupaten Nganjuk. Hasil penelitian dari 

fenomena tersebut didapat dari hasil survei yang menyatakan bahwa beberapa 

desa di Kecamatan Jatikalen beberapa kali mengalami kendala dalam aspek 

pengelolaan keuangan desa, antara lain keterlambatan pelaporan realisasi 

anggaran, minimnya dokumentasi kegiatan, serta kurang optimalnya partisipasi 

masyarakat dalam forum musyawarah desa. Tidak hanya itu, ditemukan pula 

sejumlah ketidaksesuaian antara perencanaan kegiatan dan pelaksanaannya di 

lapangan, yang menunjukkan lemahnya sistem pengawasan internal. Kasus ini 

memperlihatkan bahwa tata kelola dana desa di beberapa desa pada Kecamatan 

Jatikalen seperti belum optimalnya tingkat akuntabilitas, transaransi, inklusif, 

efektivitas dan efisiensi yang belum sepenuhnya mencerminkan prinsip Good 

governance yang seharusnya menjadi dasar operasional pemerintahan desa. 

Diketahui dalam hal akuntabilitas, meskipun laporan 

pertanggungjawaban telah disusun oleh pemerintah desa, penyebarluasan 
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informasi tersebut kepada masyarakat masih sangat terbatas. Laporan tidak 

secara aktif disosialisasikan kepada publik, sehingga masyarakat kesulitan 

dalam mengakses dan memahami bagaimana dana desa digunakan. Fenomena 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Pengawasan internal melalui 

lembaga Badan Permusyawaratan Desa (BPD) yang menyatakan bahwa 

pemerintahan juga belum berjalan secara maksimal, karena keterbatasan 

kapasitas dan partisipasi dari anggota BPD itu sendiri (Nugroho & Robiyanto, 

2023). Hal yang sama terjadi pada ketiadaan mekanisme umpan balik dan 

pelibatan masyarakat dalam evaluasi program membuat akuntabilitas 

pengelolaan alokasi dana desa menjadi lemah.  

Dari sisi transparansi, diketahi informasi mengenai penggunaan dana 

desa tidak disampaikan secara luas kepada masyarakat. Informasi hanya 

tersedia melalui papan pengumuman di balai desa, cara ini membatasi akses 

publik terhadap informasi penting mengenai pengelolaan keuangan. Akibatnya, 

proses kontrol sosial oleh masyarakat menjadi tidak maksimal.  

Diketahui juga dari sisi efektivitas dan efisiensi, pengelolaan sumber 

daya desa masih belum dioptimalkan untuk mencapai hasil pembangunan yang 

maksimal. Hal ini mengindikasikan keterlibatan masyarakat dalam perencanaan 

dan pelaksanaan program pembangunan desa masih terbatas, menyebabkan 

banyak program tidak berjalan sesuai dengan potensi dan kebutuhan riil desa. 

Kegiatan yang dilakukan masih bersifat administratif dan belum menyentuh isu 

strategis pembangunan yang berkelanjutan.  

Sementara itu, Diketahui dari aspek inklusivitas, penyaluran bantuan 

sosial masih belum merata dan dinilai kurang tepat sasaran. Pemerintah desa 

belum sepenuhnya memastikan akses yang adil dan setara bagi seluruh lapisan 

masyarakat terhadap pelayanan publik dan manfaat pembangunan. Dalam 

beberapa forum musyawarah desa, tidak semua kelompok masyarakat 

dilibatkan secara aktif, sehingga keputusan yang dihasilkan cenderung tidak 

merepresentasikan kebutuhan dan aspirasi masyarakat desa secara menyeluruh. 

Hal ini sejalan dengan penguatan penelitian dimana lemahnya prinsip inklusif 

yang merupakan salah satu pilar utama dari Good governance  (Azizah, 2024). 
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Berdasarkan fenomena tersebut, menurut para ahli terdapat tiga faktor 

utama yang secara teoritis dan empiris diyakini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas pengelolaan dana desa, yaitu kepemimpinan yang baik 

(Ratmono & Rusmana, 2023), budaya organisasi, dan kepatuhan regulasi dan 

hukum (Gunawan, 2020). 

Pertama, kepemimpinan yang baik menjadi kunci utama dalam 

membentuk arah kebijakan dan menggerakkan seluruh elemen pemerintahan 

desa. Seorang kepala desa dengan gaya kepemimpinan yang partisipatif, 

komunikatif, dan berintegritas dapat menciptakan suasana kerja yang 

mendukung pelaksanaan program secara transparan dan bertanggung jawab 

(Malaka et al., 2025). Kepemimpinan transformasional terbukti mampu 

meningkatkan akuntabilitas kinerja aparatur desa melalui penciptaan visi 

bersama dan motivasi kolektif. Sebaliknya, kepemimpinan yang otoriter dan 

tertutup justru akan menghambat partisipasi warga serta membuka celah 

terjadinya maladministrasi (Taufik Muchtar & Hasanah Nur, 2024).  

Kedua, budaya organisasi dalam pemerintah desa menyimpulkan bahwa 

budaya organisasi yang kondusif menciptakan feedback positif pada perangkat 

desa sehingga tugas dan fungsi perangkat desa dapat terintegrasi dengan baik 

untuk menghasilkan pelayanan publik yang optimal (Malaka et al., 2025). 

Kepala desa sebagai motor penggerak perlu memperhatikan stabilitas budaya 

organisasi agar tercipta suasana kerja yang kondusif dan produktif. Sementara 

budaya kerja yang lemah cenderung menimbulkan sikap apatis, kurang disiplin, 

dan tidak peduli terhadap prosedur administrasi (Septiana Nurul Ulum, 2023). 

Dalam konteks beberapa desa di Kecamatan Jatikalen, masih terdapat 

kecenderungan bahwa pengambilan keputusan bersifat elitis dimana sikap atau 

pandangan yang menganggap bahwa kekuasaan, pengaruh, dan pengambilan 

keputusan sebaiknya dipegang oleh kelompok kecil yang dianggap lebih 

unggul, berpengetahuan, atau berkompeten dibandingkan mayoritas masyarakat 

dan tidak melibatkan partisipasi aktif seluruh perangkat maupun masyarakat 

desa, yang menandakan lemahnya budaya organisasi yang terbuka dan kolektif.  

Ketiga, kepatuhan regulasi dan hukum pemerintah desa dalam 

pengelolaan dana desa menjadi poin dasar penting yang harus dimiliki oleh 
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pemerintah desa dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas keuangan 

desa (Derlista, 2021). Regulasi yang mengatur pengelolaan dana desa sangatlah 

kompleks dan berlapis, mulai dari peraturan menteri hingga peraturan desa 

(Perdes). Tingkat kepatuhan terhadap regulasi ini tidak hanya bergantung pada 

pemahaman teknis aparatur, tetapi juga pada sikap dan integritas individu dalam 

menjalankan tugas, kompleksitas regulasi yang mengatur pengelolaan dana 

desa memerlukan pemahaman yang mendalam serta integritas tinggi dari 

aparatur desa. Kurangnya kepatuhan terhadap regulasi dapat menyebabkan 

penyimpangan dan potensi tindak pidana korupsi (Harianto et al., 2022). 

Tingkat kepatuhan hukum di desa sangat dipengaruhi oleh pengawasan internal 

dan sanksi yang diterapkan terhadap pelanggaran administratif. Dalam beberapa 

kasus, kurangnya kepatuhan menyebabkan terjadinya temuan BPK maupun 

keterlibatan kepala desa dalam kasus hukum (Fauziyah, 2023). 

Dalam kajian penelitian terdahulu terdapat faktor faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan dana desa dalam mewujudkan Good governance 

masih menunjukkan celah atau kekurangan yang perlu untuk dilengkapi yang 

pertama ketidakkonsistenan hasil penelitian dari faktor akuntabilitas, 

transparansi, inklusif, efektifitas dan efisiensi itu memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Good governance (Meliani Fitrianti & Sari, 2024). Faktor kedua yaitu 

beberapa penelitian tersebut sebagian besar masih jarang menggunakan variabel 

kepemimpinan yang baik, budaya organisasi, kepatuhan regulasi dan hukum 

dimana variabel tersebut masih jarang dianalisis dalam suatu kasus di tiap desa, 

hal ini yang menjadi pembeda pada penelitian sebelumnya yang dianggap perlu 

untuk dilakukan kajian lebih lanjut terkait analisis komponen komponen dalam 

mewujudkan Good governance dalam pengelolaan dana desa.  

Sebagai kebaruan dari penelitian terdahulu yang lebih banyak menyoroti 

pengaruh prinsip-prinsip Good governance dalam konteks pengelolaan dana 

pada tingkat pemerintahan desa secara umum, studi ini secara khusus meneliti 

pengaruh variabel kepemimpinan yang baik, budaya organisasi, serta kepatuhan 

terhadap regulasi dan hukum dalam pengelolaan dana desa di tiap desa di 

Kecamatan Jatikalen, Kabupaten Nganjuk. Fokus pada ketiga variabel ini 

menjadi penting mengingat masih minimnya penelitian yang secara empiris 
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mengkaji keterkaitannya secara simultan terhadap kualitas tata kelola dana 

desa.  

Dengan mengkaji secara mendalam faktor-faktor internal yang 

mempengaruhi pengelolaan dana, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih kontekstual dan relevan terhadap tantangan tata kelola 

desa di lapangan. Melalui hasil dari studi ini, pemerintah desa diharapkan dapat 

mengenali secara dini potensi kelemahan dalam sistem pengelolaan dana desa 

dan melakukan perbaikan berbasis data. Perbaikan tersebut dapat mencakup 

penguatan kapasitas kepemimpinan, pembenahan budaya kerja organisasi, serta 

peningkatan kepatuhan terhadap regulasi sebagai bentuk tindakan preventif 

menuju tata kelola keuangan desa yang lebih akuntabel, transparan, inklusif, 

efektivitas dan efisiensi sesuai prinsip Good governance. 

Berdasarkan Berdasarkan latar belakang yang telah diutarakan diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor Yang 

Mempengaruhi Pengelolaan Dana Desa Dalam Mewujudkan Good governance 

(Studi pada Desa di Kec. Jatikalen Kab. Nganjuk)”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah yang 

akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah kepemimpinan yang baik berpengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan dana desa dalam mewujudkan Good governance? 

2. Apakah budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

dana desa dalam mewujudkan Good governance? 

3. Apakah kepatuhan regulasi dan hukum berpengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan dana desa dalam mewujudkan Good governance? 

4. Apakah kepemimpinan yang baik, budaya organisasi, kepatuhan regulasi 

dan hukum berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana desa dalam 

mewujudkan Good governance?. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas dapat 

dirumuskan tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan yang baik terhadap 

pengelolaan dana desa dalam mewujudkan Good governance 

2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap pengelolaan dana 

desa dalam mewujudkan Good governance 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepatuhan regulasi dan hukum terhadap 

pengelolaan dana desa dalam mewujudkan Good governance 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan yang baik, budaya organisasi, 

kepatuhan regulasi dan hukum terhadap pengelolaan dana desa dalam 

mewujudkan Good governance 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada pihak antara lain:  

1. Manfaat Praktisi  

a. Bagi Penulis  

Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan juga wawasan dalam bidang akuntasi sektor publik 

yaitu mengeni pentingnya prinsip kepemimpinan yang baik, budaya 

organisasi, kepatuhan regulasi dan hukum terhadap pengelolaan dana 

khususnya di Desa Perning Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk.  

b. Bagi Perangkat Desa  

Bagi perngkat desa diharapkan penelitian ini akan bermafaat 

dalam mengambil setiap kebijakan dalam pengelolaan dana desa untuk 

meningkatkan kepemimpinan yang baik, budaya organisasi, kepatuhan 

regulasi dan hukum sehingga akan menciptakan kesejhteraan 

masyarakat dan masyarakat pun ikut berpartisipasi secara langsung 

dalam kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.  
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c. Bagi Almamater 

Diharapkan dapat menjadi referensi bahkan kajian mahasiswa 

lain dan menjadi pertimbangan penting bagi peneloitian yang serupa 

pada masa datang.  

2. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan memberikan informasi berupa perkembangan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan kepemimpinan yang baik, budaya 

berorganisasi, kepatuhan regulasi dan hukum terhadap pengelolaan dana 

desa dalam mewujudkan Good governance.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi 

untuk melakukan penelitian selanjutnya sehingga dapat dijadikan 

sebagai perbandingan.
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